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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru perlu melakukan evaluasi pembelajaran kepada siswa. Alat evaluasi
yang digunakan yaitu tes pilihan ganda dimana memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. Penelitian
ini bertujuan menganalisis tes pilihan ganda yang dijadikan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Adapun
jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Metode deskriptif adalah survey yang sistematis dan
ketat dalam mengumpulkan informasi dari satu sampel. Adapun teknik pengumpulan data yaitu memakai
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu guru, waka kurikulum
dan siswa. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa guru lebih tertarik dalam menggunakan tes berupa pilihan
ganda untuk mengetahui dan mengukur hasil siswa dalam pembelajaran. Tes pilihan ganda lebih efisien
waktu dalam penggunaan dan kemudahan dalam penilaian tapi memiliki tantangan tersendiri dalam
pembuatannya.

Kata kunci: Tes, Pilihan Ganda, Evaluasi

ABSTRACT

This research is motivated by the need for teachers to evaluate students' learning. The evaluation tool used
is a multiple choice test which has several advantages and disadvantages. This research aims to analyze
multiple choice tests which are used as learning evaluation tools. This type of research uses descriptive
qualitative. The descriptive method is a systematic and rigorous survey in collecting information from one
sample. The data collection techniques use observation, interview and documentation techniques. The
samples in this research were teachers, curriculum assistants and students. The results of this research state
that teachers are more interested in using multiple choice tests to find out and measure student outcomes in
learning. Multiple choice tests are more time efficient in use and easier to assess but have their own
challenges in making them.

Keywords: Test, Multiple choice, Evaluation

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki tujuan melakukan proses
kegiatan belajar mengajar dari guru untuk peserta didik (Luh & Ekayani, 2021). Sekolah memiliki
peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas seperti guru yang bisa
memberikan pengajaran yang efektif untuk peserta didik dan peserta didik yang memiliki pengetahuan
guna menambah wawasan (Mantiri, 2019). Guru dalam memberikan wawasan kepada peserta didik
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bisa menggunakan berbagai informasi yang bisa didapatkan dimanapun. Guru juga harus mengetes
seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang telah diajarkan atau bisa disebut
evaluasi (Magdalena et al., 2021). Tes yang dilakukan oleh guru bisa dalam bentuk soal maupun
praktek. Bentuk tes soal itu bisa dalam tes tertulis dan tes lisan. Tes yang sering digunakan oleh guru
dalam melakukan evaluasi yaitu tes tertulis. Salah satu tes tertulis yang digunakan yaitu tes pilihan
ganda (Yuniar et al., 2015).

Usaha yang bisa dilakukan guru dalam mengukur serta menentukan hasil belajar dan melihat
seberapa jauh pemahaman peserta didik, ialah dengan melakukan evaluasi (Mayasari et al., 2023).
Yang dimana evaluasi merupakan salah satu komponen dari system pendidikan yang dapat dilakukan
secara sistematis dan terencana sebagai alat untuk dapat mengukur suatu keberhasilan atau target yang
harus diperolehi dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran bias dilihat 3 tahap
yang akan ditempuh yaitu yang pertama perencanaan, yang kedua pelaksanaan dan yang ketiga ialah
evaluasi. Dalam evaluasi sendiri ada 2 teknik instrumen yang digunakan yaitu teknik tes dan non tes.
Sehingga diisini peneliti tertarik untuk mendalami dan mencari tau lebih dalam tentang instrument
yang dipakai dalam tiap pembelajaran yaitu teknik tes dengan menggunakan bentuk tes berupa pilihan
ganda (Rofig & Nadliroh, 2022).

Tes pilihan ganda merupakan tes yang berbentuk objektif, di mana peserta didik diberikan
beberapa pilihan jawaban dan peserta didik memilih salah satu jawaban yang di rasa benar (Putri et
al., 2022). Tes pilihan ganda terdiri dari 3 komponen yang membentuk tes pilihan ganda. Pertama,
batang soal merupakan pertanyaan atau penyataan yang harus djawab oleh peserta didik. Kedua,
pilihan jawaban yaitu alternatif jawaban yang telah disediakan, di mana salah satunya adalah jawaban
yang benar. Ketiga, pengecoh, pilihan jawaban yang salah, akan tetapi masih terlihat masuk akal
dengan pertanyaan. Pertanyaan atau penyataan dalam tes pilihan ganda terkadang memiliki kualitas
yang belum jelas. Hal ini dikarenakan tes pilihan ganda belum di analisis secara menyeluruh dan
maksimal. Sehingga dalam penelitian ini, penulis akan membahas secara lebih rinci mengenai tes
pilihan ganda yang dijadikan sebagai alat evaluasi. Tes pilihan ganda pasti memiliki kelebihan dan
kekurangan yang untuk dijadikan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Mengacu pada penjelasan di
atas, artikel ini akan membahas mengenai tes pilihan ganda yang dijadikan sebagai alat evaluasi
pembelajaran.

Penggunaan tes pilihan ganda sebagai alat evaluasi didasarkan pada teori evaluasi pendidikan
yang menyatakan bahwa tes ini efektif untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa secara
objektif dan efisien. Menurut Bloom (1956), tes pilihan ganda dapat mengukur berbagai tingkat
kognitif, mulai dari ingatan sederhana hingga analisis dan evaluasi. Selain itu, tes pilihan ganda
memudahkan guru dalam proses penilaian dan memberikan umpan balik yang cepat kepada siswa. Di
SMP Negeri 2 Kedawung Sragen, penggunaan tes ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi
penilaian dan membantu mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hal-hal diatas peneliti menetapkan rumusan masalah sebagai berikut: Pertama,
bagaimana efektivitas penggunaan tes pilihan ganda sebagai alat evaluasi dalam mengukur
pengetahuan dan pemahaman siswa di SMP Negeri 2 Kedawung Sragen dibandingkan dengan metode
evaluasi lainnya? Kedua, apakah penggunaan tes pilihan ganda di SMP Negeri 2 Kedawung Sragen
mampu memberikan umpan balik yang cepat dan akurat kepada siswa serta membantu guru dalam
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dalam proses pembelajaran?
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METHOD

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan secara lengkap
penggunaan pilihan ganda sebagai alat evaluasi di SMP N 2 Kedawung. Sejalan dengan pendapat
(Sugiyono, 2013) bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah kunci instrument itu sendiri. Dengan penelitian kualitatif, peneliti dapat memperoleh
gambaran tentang fenomena-fenomena dan kenyataan-kenyataan yang relevan dengan objek
penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah para guru, Waka kurikulum dan peserta
didik. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Kedawung yang beralamat di Kauman, Bendungan,
Kec. Kedawung, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 57292. Alasan peneliti melakukan penelitian di
SMP N 2 Kedawung adalah peneliti menemukan bahwa di sekolah tersebut sudah terbiasa
menggunakan tes pilihan ganda sebagai alat evaluasi pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Tes Pilihan Ganda

Menurut Hamid Hasan. 1998 (Arifin, 2011) tes merupakan alat pengumpulan data yang
dirancang secara khusus dilihat dari kontruksi butir (soal) yang dipergunakan. Tes juga bisa diartikan
alat yang berisi serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau soal yang harus dijawab oleh siswa
dalam mengukur aspek tertentu (Faiz et al., 2022). Sedangkan menurut Magdalena et al., 2023, tes
merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran
yang diterima oleh siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian dari tes adalah tugas yang
telah dirancang secara khusus untuk dikerjakan oleh siswa guna mengetahui sejauh mana siswa paham
terhadap pembelajaran.

Berdasarkan bentuknya, tes dibagi menjadi tiga yaitu tes lisan, tes tertulis, dan tes tindakan.
Masing-masing tes memiliki bentuk tersendiri. Tes lisan yaitu tes dengan penguji menanyakan secara
langsung melalui mulut yang dijawab oleh yang di uji. Tes tulisan dibagi menjadi tes obyektif dan
essay. Tes obyektif ada 2 yaitu tes benar-salah dan tes pilihan ganda. Bentuk tes terkahir yaitu tes
tindakan adalah tes yang menuntut jawaban siswa dari perilaku (Nugraha, 2009)

Tes pilihan ganda berasal dari dua kata, yaitu "tes” dan "pilihan ganda"”. "Tes" berasal dari
bahasa Inggris "test" yang berarti ujian atau pengujian. "Pilihan ganda" berasal dari kata "pilihan"
yang berarti opsi atau alternatif, dan "ganda" yang berarti lebih dari satu. Secara etimologi, tes pilihan
ganda berarti sebuah ujian yang memberikan beberapa opsi jawaban kepada peserta ujian.

Tes pilihan ganda adalah suatu bentuk tes di mana peserta diberikan pertanyaan dengan
beberapa opsi jawaban, dan mereka harus memilih satu jawaban yang benar atau paling tepat. Tes ini
digunakan untuk mengukur pengetahuan, pemahaman, atau kemampuan kognitif peserta dalam
berbagai mata pelajaran.

Bloom (1956): Benjamin Bloom dalam taksonomi tujuan pendidikan menyatakan bahwa tes
pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur berbagai tingkat kognitif, mulai dari ingatan
sederhana hingga evaluasi dan analisis yang kompleks. Thorndike dan Hagen (1977): Menurut
Thorndike dan Hagen, tes pilihan ganda adalah alat yang efektif untuk mengukur hasil belajar siswa
karena mampu mencakup banyak materi dalam waktu yang relatif singkat dan memberikan penilaian
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yang objektif. Gronlund (1988): Gronlund menyatakan bahwa tes pilihan ganda dapat diandalkan
karena mengurangi subjektivitas dalam penilaian, memungkinkan penilaian yang konsisten dan adil
bagi semua siswa.

Dengan demikian, tes pilihan ganda merupakan alat evaluasi yang penting dan sering
digunakan dalam pendidikan untuk menilai kemampuan kognitif siswa secara efektif dan efisien.

Penelitian ini, peneliti menggunakan tes pilihan ganda sebagai objek penelitian. Tes pilihan
ganda dijadikan sebagai alat evaluasi pembelajaran di SMP N 2 Kedawung. Tes pilihan ganda menjadi
tes yang wajib digunakan dalam mengevaluasi pembelajaran siswa. Hal ini dikarenakan tes pilihan
gandadinilai lebih mudah dalam pengoperasiannya dan penilaiannya untuk menentukan hasil evaluasi
pembelajaran.

Pengertian Evaluasi

Mehrens & Lemans dalam (L Idrus, 2019) mendefinisikan Evaluasi sebagai suatu proses dari
perencanaan, perolehan serta penyediaan informasi yang harus dimiliki dalam membuat alternatif-
alternatif keputusan. Sedangkan menurut M.Chabib Thoha dalam (L Idrus, 2019), mendefinisikan
evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan objek dengan menggunakan
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.

Secara etimologi “evaluasi” berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation dari akar kata value
yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut al-giamah atau al-fagdir’ yang
bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara harpiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab
sering disebut dengan al-taqdiraltarbiyah yang diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan
atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Dengan demikian dari
definisi diatas maka bias disimpulkan, bahwa evaluasi merupakan salah satu peran penting dalam
pendidikan yang digunakan untuk mengukur serta memperbaiki hasil belajar peserta didik secara
sistematis dan bertahap.

Fungsi Evaluasi

Evaluasi pembelajaran merupakan sesuatu yang wajar dilakukan guru kepada siswa untuk
mengukur sejauh mana pemahaman siswa dalam pembelajaran. Menurut Al-Faruq (2023) evaluasi
pembelajaran memiliki beberapa fungsi yang penting, sebagai berikut:

Pertama, evaluasi berfungsi sebagai alat umpan balik bagi siswa. Melalui evaluasi, siswa dapat
mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka dalam memahami materi yang diajarkan. Hal ini
memungkinkan siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan pemahaman mereka.

Kedua, evaluasi berperan sebagai alat untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menguasai
tujuan yang telah ditentukan. Guru dapat mengidentifikasi apakah siswa telah mencapai kompetensi
yang diharapkan melalui hasil evaluasi.

Ketiga, evaluasi memberikan informasi yang berharga untuk mengembangkan program
pendidikan. Dengan mengetahui hasil evaluasi, guru dan sekolah dapat menyesuaikan dan
memperbaiki program pembelajaran agar lebih efektif.

Keempat, evaluasi memberikan dasar untuk pengambilan keputusan mengenai masa depan
siswa. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk menentukan langkah selanjutnya dalam proses
pendidikan siswa, seperti penempatan di kelas atau program tertentu. Bagi pengembang kurikulum,
evaluasi membantu menentukan kejelasan tujuan yang telah dicapai. Dengan demikian, evaluasi
menjadi alat penting untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai sesuai dengan yang
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diharapkan (Al-farug, 2023).

Tes biasanya digunakan oleh guru kepada peserta didik. Tes yang dilakukan bisa tes tertulis
dan tes lisan, tapi yang sering digunakan adalah tes tertulis. Salah satu tes tertulis yang digunakan
yaitu tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda dipilih oleh guru karena beberapa alasan.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada Supardi selaku guru bidang
kesiswaan dan Rachmat Hidayat selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Senin, 06
Mei 2024 didapatkan hasil bahwa alasan penggunaan tes pilihan ganda sebagai alat evaluasi yaitu tes
pilihan ganda dinilai mudah dalam proses penggunaan. Penggunaan tes pilihan ganda dinilai lebih
mudah karena opsi jawaban sudah tersedia, sehingga memudahkan peserta didik untuk memberikan
jawaban yang tepat terhadap pertanyaan atau penyataan yang telah disajikan. Selain itu, penjelasan
untuk pilihan ganda cenderung lebih singkat dan mudah dimengerti dibandingkan dengan soal uraian
yang bisa membutuhkan penjelasan yang lebih banyak (Widiyawati et al., 2019). Sedangkan menurut
Yudi Marwanto selaku waka kesiswaan tes pilihan ganda lebih efisien waktu dalam pengerjaan.
Pengerjaan tes pilihan ganda lebih singkat daripada tes uraian karena tes ini tidak memerlukan banyak
berfikir dalam menentukan jawaban karena juga sudah tersedia pilihan jawaban (Murti et al., 2018).

Tes pilihan ganda juga memiliki keunggulan dibandingkan dengan tes uraian sebagai alat
evaluasi. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada Supardi didapatkan hasil
bahwa keunggulan tes pilihan ganda yaitu pemeriksaan dalam tes pilihan ganda dinilai mudah. Hal
ini karena penilaian untuk tes pilihan ganda sudah jelas, yaitu jawaban benar dan salah sudah
ditentukan dari awal. Selain itu, pembobotan nilai untuk tes pilihan ganda relatif sama jika
dibandingkan dengan tes uraian yang seringkali memiliki pembobotan berbeda untuk setiap soal yang
ada (Ibrahim & Muslimah, 2021). Sedangkan menurut Yudi Marwanto, tes pilihan ganda bisa
mencakup materi yang luas. Tes pilihan ganda bisa memungkinkan guru dalam menguji materi
dengan cakupan yang luas di waktu yang terbatas dengan cara banyak konsep yang dapat diujikan
dalam satu set soal (Kurniawan, 2021). Sedangkan menurut Rachmat Hidayat, siswa dalam
mengerjakan tes pilihan ganda lebih mudah dalam menganalisis pertanyaan atau pernyataan tes
pilihan ganda. Soal tes pilihan ganda sudah dalam bentuk yang terstruktur dan konsisten, sehingga
memudahkan dalam menganalisis pola atau logika di balik soal tersebut (Kurniawan, 2021).

Tes pilihan ganda walaupun dikatakan lebih mudah dibandingkan dengan tes uraian, tapi tes
pilihan ganda juga memiliki tantangan tersendiri di dalam pembuatannya. Tes pilihan ganda tidak
serta merta hanya soal biasa yang kemudian diberikan opsi jawaban yang bisa di pilih oleh peserta
didik. Akan tetapi, guru juga perlu memikirkan bagaimana soal tersebut bisa tersampaikan dengan
jelas kepada peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada guru disimpulkan bahwa
guru merasa kesulitan di dalam membuat soal untuk tes pilihan ganda. Guru harus membuat soal yang
bisa menuntut siswa untuk menggunakan keterampilannya dalam berpikir dengan kata lain membuat
soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Haryani, 2018). Sehingga guru itu tidak hanya membuat
soal yang asal-asalan. Selain soal dalam bentuk Higher Order Thinking Skills (HOTS), guru juga perlu
memikirkan jawaban pengecoh agar siswa bisa dengan serius dalam mengerjakan soal yang telah
disediakan (Purwati et al., 2021).

Tes pilihan ganda ini bisa digunakan baik kelas rendah maupun kelas tinggi. Perbedaan dalam
pembuatan tes pilihan ganda ini bisa disesuaikan dengan tingkatan kelas. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada beberapa guru. Pembuatan tes pilihan ganda
bisa disesuaikan dengan materi yang telah diajarkan oleh guru kepada peserta didik(Umami et al.,
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2021). Setiap tingkatan kelas pasti memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Seperti kelas 1 yang
membahas tentang pertambahan, sedangkan kelas 5 yang membahas tentang perkalian dan
pembagian.

Maka dengan demikian sesuai dengan paparan wawancara diatas bisa dikatakan bahwa para
guru lebih tertarik dalam menggunakan teknik tes berupa pilihan ganda untuk mengetahui dan
mengukur hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran (Wahiah et al., 2023). Kemudian karena
dirasa tes pilihan ganda termasuk jenis soal objektif yang dapat diterapkan dan digunakan. Tes objektif
dinilai luas oleh para guru sebagai alat efektif yang digunakan dalam mengukur hasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada waka kurikulum yaitu
Purwadi didapatkan hasil bahwa SMP N 2 Kedawung memilih menggunakan tes pilihan ganda
sebagai alat evaluasi karena tes pilihan ganda cukup familiar bagi kebanyakan siswa. Siswa
dihadapkan pada pertanyaan tertulis dengan beberapa opsi jawaban, dan mereka harus memilih
jawaban yang paling benar. Selain itu, sejalan dengan hasil wawancara guru lain, tes pilihan ganda
efisien dalam waktu pengerjaan dan kemudahan dalam penilaian. Akan tetapi, kekurangan dari tes
menggunakan pilihan ganda dimana siswa hanya mengandalkan tebak-tebakan dan kurang
memberikan kesempatan siswa dalam berfikir. Meskipun dalam pembuatan tes pilihan ganda guru
mengalami kesulitan dalam memilih opsi pilihan jawaban yang relevan dengan pertanyaan yang
dibuat.

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru dan waka kurikulum diperkuat dengan hasil
wawancara dari siswa sebagai orang yang mengerjakan tes pilihan ganda sebagai alat evaluasi di SMP
N 2 Kedawung. peneliti berkesempatan untuk melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas
VIII bernama Daru Muammar Kholif. Hasil dari wawancara tersebut yaitu siswa merasa senang
dengan tes berbentuk pilihan ganda karena siswa tinggal memilih opsi jawaban yang sudah tersedia
hanya tinggal menyesuaikan pertanyaan yang diberikan. Akan tetapi, terkadang siswa merasa
kesulitan dalam menentukan pilihan karena biasanya ada beberapa jawaban yang menjadi pengecoh
sehingga siswa merasa bingung.

Efektivitas Penggunaan Tes Pilihan Ganda sebagai Alat Evaluasi

Berdasarkan hasil wawancara dan pembahasan di atas, ditemukan bahwa penggunaan tes
pilihan ganda sebagai alat evaluasi di SMP Negeri 2 Kedawung Sragen memiliki beberapa keunggulan
dalam mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa dibandingkan dengan metode evaluasi lainnya.

Guru-guru di SMP Negeri 2 Kedawung Sragen mengungkapkan bahwa tes pilihan ganda
memungkinkan penilaian yang lebih objektif karena jawaban siswa dinilai berdasarkan kunci jawaban
yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini mengurangi subjektivitas dalam penilaian yang mungkin
terjadi pada metode evaluasi lain seperti esai atau presentasi. Selain itu, tes pilihan ganda
memungkinkan cakupan materi yang lebih luas dalam waktu yang lebih singkat. Guru dapat menguji
berbagai aspek pengetahuan siswa dalam satu kali ujian, sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang pemahaman siswa.

Namun, beberapa guru juga mengungkapkan bahwa tes pilihan ganda memiliki kelemahan,
terutama dalam mengukur kemampuan analitis dan keterampilan berpikir kritis siswa. Metode
evaluasi lain, seperti tes esai, lebih efektif dalam menilai kemampuan siswa untuk mengorganisasi
dan mengartikulasikan ide mereka secara mendalam. Oleh karena itu, beberapa guru di SMP Negeri
2 Kedawung Sragen menggabungkan tes pilihan ganda dengan metode evaluasi lainnya untuk
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mendapatkan penilaian yang lebih holistik.

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih nyaman
dengan tes pilihan ganda karena formatnya yang jelas dan waktu yang lebih terukur. Namun, beberapa
siswa juga mengakui bahwa tes ini dapat membuat mereka menebak-nebak jawaban, yang tidak selalu
mencerminkan pemahaman sebenarnya. Meskipun tes pilihan ganda memiliki keunggulan dalam hal
objektivitas dan efisiensi, penggunaannya yang efektif memerlukan kombinasi dengan metode
evaluasi lain untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa secara menyeluruh di SMP Negeri
2 Kedawung Sragen.

Penggunaan tes pilihan ganda di SMP Negeri 2 Kedawung Sragen mampu memberikan umpan
balik yang cepat dan akurat kepada siswa serta membantu guru dalam mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Tes pilihan ganda memungkinkan hasil evaluasi
diproses dengan cepat karena jawaban siswa dapat dinilai secara langsung menggunakan kunci
jawaban yang sudah ditentukan. Hal ini memudahkan guru untuk memberikan umpan balik segera
kepada siswa mengenai kekuatan dan kelemahan mereka.

Selain itu, tes pilihan ganda juga mempermudah guru dalam menganalisis pola jawaban siswa
untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dengan melihat distribusi jawaban yang
benar dan salah, guru dapat menentukan materi mana yang perlu diajarkan kembali atau diperjelas.
Ini memungkinkan guru untuk melakukan intervensi yang tepat dan efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa.

Secara keseluruhan, tes pilihan ganda di SMP Negeri 2 Kedawung Sragen tidak hanya
memberikan umpan balik yang cepat dan akurat, tetapi juga berfungsi sebagai alat diagnostik yang
penting dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat lebih efektif dalam merencanakan
dan mengimplementasikan strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

KESIMPULAN

Penggunaan tes pilihan ganda sebagai alat evaluasi di SMP Negeri 2 Kedawung Sragen terbukti
efektif dalam mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa. Tes ini memungkinkan penilaian yang
objektif dan efisien, serta memberikan umpan balik yang cepat dan akurat kepada siswa. Dengan hasil
evaluasi yang cepat, guru dapat segera mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
memberikan intervensi yang tepat.

Tes pilihan ganda juga memungkinkan cakupan materi yang luas dalam waktu singkat,
memberikan gambaran komprehensif tentang pemahaman siswa. Meskipun demikian, untuk
mengukur kemampuan analitis dan keterampilan berpikir kritis siswa, tes pilihan ganda sebaiknya
dikombinasikan dengan metode evaluasi lain seperti esai atau proyek.

Dengan demikian, penggunaan tes pilihan ganda di SMP Negeri 2 Kedawung Sragen
merupakan alat evaluasi yang efektif dan efisien, namun penggunaannya yang optimal memerlukan
keseimbangan dengan metode evaluasi lainnya untuk mendapatkan penilaian yang lebih holistik
terhadap kemampuan siswa.
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